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ABSTRAK 

Dalam dunia perkerasan jalan, bahan tambah sudah tidak asing lagi. Bahan 
tambah pada dasarnya berfungsi untuk meningkatkan kualitas dari campuran 
aspal. Dalam penelitian ini menggunakan lateks sebagai bahan tambah pada 
campuran karna lateks memiliki unsur yang dapat mendukung campuran aspal. 
Dan apabila hasilnya positif maka bahan tambah ini sangat dianjurkan untuk 
dunia perkerasan jalan terutama di Indonesia yang merupakan salah satu negara 
produsen karet terbanyak. Penelitian dilakukan dengan cara mencari Kadar Aspal 
Optimum (KAO) dengan membuat sampel kadar aspal 5 – 7 % terlebih dahulu. 
Setelah didapat KAO nya, dimasukkan lateks dengan kadar 4 % dan 6 % dengan 
penumbukan 2 x 75 tumbukan. Untuk pencarian kadar aspal optimum, hasil 
penelitian menunjukkan hasil yang baik karna memenuhi spesifikasi yaitu kadar 
aspal 5% nilai stabilitas nya sebesar 843 Kg, kadar aspal 5,5% sebesar 1010 Kg, 
kadar aspal 6% sebesar 1036 Kg, kadar aspal 6,50% sebesar 1015 Kg, dan kadar 
aspal 7% sebesar 825 Kg. Nilai rata-rata stabilitas pada pencarian nilai kadar aspal 
optimum (KAO) ini menunjukkan bahwa campuran aspal memenuhi spesifikasi. 
Namun pada penambahan kadar lateks tidak mendapatkan hasil yang baik. Nilai 
rata-rata stabilitas nya tidak memenuhi spesifikasi dimana nilai rata-rata untuk 
penambahan lateks dengan kadar 4 % mendapatkan hasil sebesar 656 Kg dan 6% 
sebesar 651 Kg. Hasil ini tidak memenuhi spesifikasi minimum nilai stabilitas 
yaitu sebesar 800 Kg. Dan dari nilai ini didapat kesimpulan bahwa semakin 
banyak kadar lateks maka nilai stabilitas semakin menurun. Sehingga lateks 
dengan tidak dapat digunakan untuk bahan tambah pada campuran AC – WC. 

Kata Kunci : Aspal, Lateks, Stabilitas, Marshall 
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ABSTRACT 

In the world of road pavement, added materials are no longer foreign. The added 

material basically serves to improve the quality of the asphalt mixture. In this 

study using latex as an additive to the mixture because latex has elements that can 

support the asphalt mixture. And if the results are positive, this added material is 

highly recommended for the world of road pavement, especially in Indonesia, 

which is one of the largest rubber producing countries. The research was carried 

out by finding the optimal asphalt content (KAO) by making samples of asphalt 

content 5 - 7% first. After obtaining the KAO, latex was added with levels of 4% 

and 6% with a collision of 2 x 75. For the search for optimum asphalt content, the 

results showed good results because it met specifications, namely asphalt content 

5%, stability value of 843 kg, asphalt content of 5.5% of 1010 kg, asphalt content 

of 6% of 1036 kg, asphalt content of 6.50 % as much as 1015 Kg, and 7% asphalt 

content of 825 Kg. The average value of stability in the search for the optimum 

asphalt content (KAO) indicates that the asphalt mixture meets specifications. 

However, the addition of latex content did not get good results. The average value 

of its stability does not meet the specifications where the average value for the 

addition of latex with a level of 4% gets the results of 656 Kg and 6% of 651 Kg. 

This result does not meet the minimum specification for the stability value of 800 

Kg. And from this value it can be concluded that the more latex content, the lower 

the stability value. So that latex cannot be used as additives in the AC - WC 

mixture. 

Keywords : Asphalt, Latex, Stability, Marshall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dewasa ini, Indonesia sedang giatnya melaksanakan pembangunan, salah 

satu diantaranya adalah pembangunan jalan raya. Pada awalnya jalan hanya 

berupa jejak manusia yang digunakan untuk mencari kebutuhan hidup maupun 

sumber air. Dan setelah manusia semakin banyak dan hidup berkelompok, jejak-

jejak itu berubah menjadi jalan setapak sehingga perkembangan jalan saling 

berkaitan dengan perkembangan umat manusia. 

 Dalam perkembangan teknologi yang begitu pesat, sangat banyak 

dibangun proyek-proyek yang berhubungan dengan bidang-bidang teknologi 

tinggi yaitu salah satunya pembangunan jalan. Perkembangan teknologi ini pada 

dasarnya dapat dilaksanakan dengan baik jika didasari pada perencanaan yang 

baik dan dapat menjadi pedoman bagi setiap pelaksanaan dalam pembangunan. 

Konstruksi perkerasan yang lazim pada saat sekarang ini adalah konstruksi  

perkerasan yang terdiri dari berberapa lapis bahan dengan kualitas yang berbeda, 

di   mana bahan yang paling kuat biasanya diletakkan di lapisan yang paling atas.  

Bentuk kontruksi perkerasan seperti ini untuk pembangunan jalan-jalan yang ada 

di seluruh Indonesia pada umumnya menggunakan apa yang dikenal dengan jenis 

konstruksi perkerasan lentur (Flexible Pavement). 
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Perkerasan lentur sendiri terdiri dari lapisan pondasi bawah, lapisan 

pondasi atas, dan lapisan permukaan. Lapisan permukaan berupa campuran aspal 

dengan agregat kasar dan agregat halus, dimana proses penyatuannya dilakukan 

pada suhu panas tertentu dengan perbandingan aspal, agregat kasar, dan halus 

yang sudah ditentukan melalui mix design. 

Untuk itu campuran membutuhkan perkuatan dengan bahan tambahan 

pada aspal sebagai modifikasi dengan beberapa tujuan seperti aspal pada suhu 

atau temperature rendah tidak getas/rapuh sehingga mengurangi potensi terjadinya 

retak atau cracking, mencari sifat aspal yang baru, meningkatkan stabilitas dan 

kekuatan campuran beraspal. 

Campuran yang direncanakan penggunaannya pada skripsi ini adalah 

lateks. Karena Indonesia adalah salah satu penghasil karet terbesar di dunia yang 

berada pada peringkat kedua. Lateks adalah cairan getah yang didapat dari bidang 

sadap pohon karet. Lateks merupakan emulsi kompleks yang mengandung 

protein, alkaloid, pati, gula, terpena, minyak, tannin, resin dan gom. Karena salah 

satu kandungan lateks adalah minyak, maka akan dilakukan percobaan campuran 

aspal dengan menggunakan lateks cair. Pengujian yang dilakukan adalah 

menambahkan lateks pada aspal. Metode yang digunakan untuk pedoman dalam 

pelaksanaan ini adalah metode bina marga dengan rujukan dari SNI.  

Suci Cahya Ferdilla (2018) dalam penelitiannya menggunakan getah karet 

sebagai bahan tambahan campuran aspal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penambahan getah karet (lateks) pada campuran aspal dapat digunakan 

sebagai bahan penambah. Nilai stabilitas yang didapat dari penambahan getah 
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karet (lateks)  pada campuran aspal AC – BC dengan  kadar lateks 4%, 6% dan 

8% sudah memenuhi spesifikasi daktalitas yaitu melewati 100 cm dan juga nilai 

stabilitas yang diperoleh memenuhi spesifikasi marshall. Pada variasi getah karet 

4% nilai stabilitas sebesar 1248,1 Kg. Lalu, pada variasi getah karet 6% juga 

mengalami peningkatan nilai stabilitas sebesar 584,4 Kg dari variasi getah karet 

0% menjadi 1563,8 Kg. Untuk nilai VIM, VMA, VFA, flow dan MQ 

menunjukkan besaran yang memenuhi spesifikasi. 

Maka dari uraian di atas penulis menentukan judul untuk  skripsi ini 

adalah “Analisa Karakteristik Campuran Aspal Dengan Lateks Terhadap 

Daktalitas Dan Stabilitas Pada Perkerasan Jalan”. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah menemukan alternatif untuk bahan 

tambahan pada aspal yang mudah didapat dan dengan pengelolaan yang cukup 

sederhana, ramah lingkungan sehingga dapat memberikan dampak yang positif 

terhadap perkembangan teknologi perkerasan jalan di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai marshall, mengetahui 

pengaruh penambahan bahan lateks dan mengetahui apakah lateks dapat 

membantu peningkatan nilai stabilitas dan daktalitas pada campuran aspal dan 

memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Revisi 3. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah lateks dapat digunakan untuk bahan campuran pada perkerasan jalan 

sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Revisi 3? 

2. Apakah lateks dapat meningkatkan stabilitas dan daktalitas pada campuran 

aspal? 

3. Bagaimana perbedaan aspal yang menggunakan lateks dan yang tidak 

menggunakan lateks? 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada skala laboratorium. 

2. Spesifikasi campuran aspal. 

3. Pengujian pada stabilitas dan daktalitas campuran aspal dengan Marshall Test. 
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1.5 Alur Penelitian 

 

 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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Kesimpulan Dan Saran 

Selesai 

Mulai 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Perkerasan Jalan 

Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan yang terletak di antara 

lapisan tanah dasar dan roda kendaraan, yang berfungsi memberikan pelayanan 

kepada sarana transportasi, dan selama masa pelayanannya diharapkan tidak 

terjadi kerusakan yang berarti. Agar perkerasan jalan yang sesuai dengan mutu 

yang diharapkan, maka pengetahuan tentang sifat, pengadaan dan pengolahan dari 

bahan penyusun perkerasan jalan sangat diperlukan (Silvia Sukirman, 2003). 

Menurut Suprapto, tanah saja biasanya tidak cukup kuat dan tahan, tanpa 

adanya deformasi yang berarti, terhadap beban roda berulang. Untuk itu perlu 

lapis tambahan yang terletak antara tanah dan roda, atau lapis paling atas dari 

badan jalan. Lapisan tambahan ini dapat dibuat dari bahan khusus yang terpilih 

(yang lebih baik), yang selanjutnya disebut lapis keras/perkerasan/pavement. 

Pada mulanya konstruksi perkerasan dikelompokkan menjadi perkerasan 

lentur (flexible) dan perkerasan kaku (rigid), perkembangan selanjutnya 

menunjukkan bahwa adanya berbagai bentuk perkerasan lain seperti : perkerasan 

komposit, perkerasan beton presstress, cakar ayam, conblok. 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan,termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 

bagi lalulintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di 
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bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan 

kereta api,jalan lori, dan jalan kabel. 

Jalan umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum. Jalan 

khusus adalah jalan yang di bangun oleh instasi, badan usaha. Perseorangan, atau 

kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri. Jalan tol adalah jalan umum 

yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang 

penggunanya diwajibkan membayar tol. Tol adalah sejumlah uang tertentu 

yangdibayarkan untuk penggunaan jalan tol. Jalan bebas hambatan adalah jalan 

umum untuk lalu lintas menerus dengan pengendalian jalan masuk secara penuh 

dantanpa adanya persimpangan sebanding serta dilengkapai dengan pagar ruang 

milik jalan. 

Pembangunan jalan adalah proses pembukaan ruangan lalu lintas 

yangmengatasi berbagai rintangan geografi. Proses ini melibatkan pengalihan 

mukabumi, pembangunan jembatan dan terowongan, bahkan juga pengalihan 

tumbuh-tumbuhan. (Ini mungkin melibatkan penebasan hutan). Pelbagai jenis 

mesinpembangun jalan akan digunakan untuk proses ini. Dalam proses pembuatan 

jalanitu sendiri disebut dengan perkerasan jalan. 

Perkerasan jalan adalah campuran antara agregat dan bahan ikat yang 

digunakan untuk melayani beban lalu lintas. Agregat yang biasanya dipakai dalam 

perkerasan jalan adalah batu pecah, batu belah, batu kali dan hasil samping 

peleburan baja. Sedangkan bahan ikat yang dipakai antara lain semen, aspal dant 

anah liat. 
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Secara umum perkerasan jalan harus cukup kuat untuk memenuhi dua 

syarat, yaitu : 

a) Secara keseluruhan, perkerasan jalan harus cukup kuat untuk memikul 

berat kendaraan-kendaraan yang akan memakainya. 

b) Permukaan jalan harus dapat menahan terhadap gaya gesekan dari keausan 

roda-roda kendaraan, juga terhadap pengaruh air dan hujan. Yaitu harus 

ada lapisan aus yang kuat. Bilamana perkerasan jalan tidak mempunyai 

kekuatan secukupnya secara keseluruhan (yaitu tidak memenuhi syarat a) 

maka jalan tersebut akan mengalami penurunan dan pergeseran, baik pada 

perkerasan jalan maupun pada tanah dasar. Akhirnya jalan tersebut akan 

bergelombang besar dan berlubang-lubang, sampai menjadi rusak sama 

sekali. Bilamana perkerasan jalan tidak mempunyai lapisan aus yang kuat 

(yaitu tidak memenuhi syarat b) maka permukaan jalan akan mengalami 

kerusakan yang pada permulaan berupa lubang-lubang kecil. Lubang-

lubang tersebut lama kelamaan akan bertambah banyak dan bertambah 

besar sampai perkerasan menjadi rusak secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



9 
 

2.2 Aspal 

 Aspal didefenisikan sebagai material berwarna hitam atau coklat tua, pada 

temberatur ruang berbentuk padat sampai agak padat. Jika dipanaskan sampai 

suatu temperature tertentu aspal dapat menjadi lunak/cair sehinggaa dapat 

membungkus partikel agregat pada waktu pembuatan aspal beton atau dapat 

masuk ke dalam pori-pori yang ada pada penyemprotan/penyiraman pada 

perkerasa macadam ataupun peleburan. 

Aspal adalah campuran yang terdiri dari bitumen dan mineral. Bitumen 

adalah bahan yang berwarna cokelat hingga hitam, keras hingga cari, mempunyai 

sifat lekat yang baik, larut dalam CS2 atau CCL4 dengan sempurna dan 

mempunyai sifat berlemak dan tidak larut dalam air. Sedangkan yang dimaksud 

dengan Ter adalah bahan cair yang berwarna hitam, tidak larut dalam air, larut 

sempurna dalam CS2 atau CCL4, mengandung zat-zat organic yang terdiri dari 

gugusan aromat dan mempunyai sifat lekat yang baik. 

Aspal yang dipergunakan pada konstruksi perkerasan jalan berfungsi 

sebagai (Andi Tenrisukki Tenriajeng,1999, hal 40) : 

1. Bahan pengikat, memberikan ikatan yang kuat antara aspal dan agregat dan 

antara aspal itu sendiri. 

2. Bahan pengisi, mengisi rongga antara butir-butir agregat dan pori-pori yang 

ada dari agregat itu sendiri. 

Hal ini mengandung indikasi bahwa aspal haruslah mempunyai daya tahan 

(tidak cepat rapuh) terhadap cuaca, mempunyai adhesi dan kohesi yang baik dan 

memberikan sifat elastis yang baik. 
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 Sebagai salah satu material konstruksi perkerasan lentur, aspal merupakan 

salah satu komponen kecil, umumnya hanya 4-10% berdasarkan berat atau 10-

15% berdasarkan volume, tetapi merupkan komponen yang relative mahal. 

 Hydrocarbon adalah bahan dasar utama dari aspal yang umum disebut 

bitumen, sehingga aspal sering juga disebut bitumen. Aspal yang umum 

digunakan saat ini terutama berasal dari salah satu hasil proses destilasi minyak 

bumi dan disamping itu mulai banyak pula dipergunakan aspal alam yang berasal 

dari pulau buton. 

 Aspal minyak yang digunakan untuk konstruksi perkerasan jalan 

merupakan proses hasil residu dari destilasi minyak bumi, sering disebut sebagai 

aspal semen. Aspal semen bersifat mengikat agregat pada campuran aspal beton 

dan memberikan lapisan kedap air, serta tahan terhadap pengaruh asam, basa, dan 

garam. Ini berarti jika dibuatkan lapisan dengan mempergunakan aspal sebagai 

pengikat dengan mutu yang baik dapat memberikan lapisan kedap air dan tahan 

terhadap pengaruh cuaca dan reaksi kimia yang lain. 

 Sifat aspal akan berubah akibat panas dan umur, aspal akan menjadi kaku 

dan rapuh dan akhirnya daya adhesinya terhadap partikel agregat akan berkurang. 

Perubahan ini dapat diatasi/dikurangi jika sifat-sifat aspal dikuasai dan dilakukan 

langkah-langkah yang baik dalam proses pelaksanaan. 

Lapisan yang terletak paling atas disebut lapis permukaan, dan berfungsi 

sebagai : 

1. Lapis perkerasan penahan beban roda, lapisan mempunyai stabilitas tinggi 

untuk menahan beban roda selama masa pelayanan. 
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2. Lapis kedap air, sehingga air hujan yang jatuh di atasnya tidak meresap ke 

lapisan di bawahnya dan melemahkan lapisan-lapisan tersebut. 

3. Lapis aus (wearing course), lapisan yang langsung menderita gesekan 

akibat rem kendaraan sehingga mudah menjadi aus. 

4. Lapis yang menyebarkan beban ke lapisan bawah, sehingga dapat dipikul 

oleh lapisan lain yang mempunyai daya dukung yang lebih jelek. 

Guna dapat memenuhi fungsi tersebut di atas, pada umumnya lapisan 

permukaan dibuat dengan menggunakan bahan pengikat aspal sehingga 

menghasilkan lapisan yang kedap air dengan stabilitas yang tinggi dan daya tahan 

yang lama. 

Jenis lapis permukaan yang umum dipergunakan di Indonesia antara lain : 

1. Lapisan bersifat nonstruktural, berfungsi sebagai lapisan aus dan kedap air 

antara lain : 

a. Burtu (laburan aspal satu lapis), merupakan lapis penutup yang terdiri dari 

lapisan aspal yang ditaburi dengan satu lapis agregat bergradasi seragam, 

dengan tebal maksimum 2cm. 

b. Burda (laburan aspal dua lapis), merupakan lapis penutup yang terdiri dari 

lapisan aspal ditaburi agregat yang dikerjakan dua kali secara berurutan 

dengan tebal padat maksimum 3,5cm.\ 

c. Latasir (lapis tipis aspal pasir), merupakan lapis penutup yang terdiri dari 

lapisan aspal dan pasir alam bergradasi menerus dicampur, dihampar dan 

dipadatkan pada suhu tertentu dengan tebal padat 1-2 cm. 
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d. Buras (laburan aspal), merupakan lapis penutup terdiri dari lapisan aspal 

taburan pasir dengan ukuran butir maksimum 3/8 inch. 

e. Lastabum (lapis tipis asbuton murni), merupakan lapis penutup yang 

terdiri dari campuran asbuton dan bahan pelunak dengan perbandingan 

tertentu yang dicampur secara dingin dengan tebal padat maksimum 1cm. 

f. Lataston (lapis tipis aspal beton), dikenal dengan nama hot roll sheet 

(HRS), merupakan lapis penutup yang terdiri dari campuran antara agregat 

bergradasi timpang, mineral pengisi (filler) dan aspal keras dengan 

perbandingan tertentu, yang dicampur dan dipadatkan dalam keadaan 

panas. Tebal padat antara 2,5 – 3 cm. 

2. Lapisan bersifat struktural, berfungsi sebagai lapisan yang menahan dan 

menyebarkan beban roda. 

a. Penetrasi Macadam (lapen), merupakan lapis perkerasan yang terdiri dari 

agregat pokok dan agregat pengunci bergradasi terbuka dan seragam yang 

diikat oleh aspal dengan cara disemprotkan di atasnya dan dipadatkan lapis 

demi lapis. Di atas lapen ini biasanya diberi laburan aspal dengan agregat 

penutup, Tebal lapisan satu lapis dapat bervariasi dari 4 – 10 cm. 

b. Labutag merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan yang terdiri dari 

campuran antara agregat, asbuton dan bahan pelunak yang diaduk, 

dihampar dan dipadatkan secara dingin. Tebal padat tiap lapisannya antara 

3 – 5 cm. 

c. Laston (lapis aspal beton), merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan 

yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai 

gradasi menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. 
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2.3 Lateks 

 Lateks adalah suatu istilah yang dipakai untuk menyebut getah yang 

dikeluarkan oleh pohon karet. Lateks adalah cairan getah yang didapat dari bidang 

sadap pohon karet. Lateks merupakan emulsi kompleks yang mengandung 

protein, alkaloid, pati, gula, terpena, minyak, tannin, resin dan gom. 

Lateks terdapat pada bagian kulit, daun dan integument biji karet. Lateks 

diperoleh dari tanaman Hevea brasiliensis, diolah dan diperdagangkan sebagai 

bahan industri dalam bentuk karet sheet, crepe, lateks pekat dan karet remah 

(Crumb rubber). Lateks merupakan suatu larutan koloid dengan partikel karet dan 

bukan karet yang tersupensi di dalam suatu media yang banyak mengandung 

bermacam-macam zat.  

 

 

 

 

 

      Gambar 2.1 Lateks yang disadap  

 Gambar 2.1 menunjukkan kondisi lateks atau getah karet cair yang masih 

segar. Getah cair tersebut kemudian ditampung ke dalam sebuah mangkuk buatan 

dan nanti nya hasil dari sadapan tersebut lah yang digunakan pada penelitian ini. 

Cairan getah tersebut berwarna putih, seperti yang terlihat pada gambar. 
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Gambar 2.2 Lateks cair 

Gambar 2.2 adalah gambar dari lateks cair yang sudah disadap dan 

dipindahkan ke dalam botol bekas air mineral berkapasitas 600 ml. Getah inilah 

yang dipakai dan nantinya dicampur ke dalam aspal dengan modifikasi tertentu 

sesuai dengan kebutuhan. 

2.3.1 Sifat Fisik Lateks 

Karet mempunyai sifat kenyal (elastis), sifat kenyal tersebut berhubungan dengan 

viskositas atau plastisitas karet. Lateks sendiri membeku pada suhu 32oF karena 

terjadi koagulasi. Partikel karet lam dalam lateks diselaputi oleh suatu lapisan 

protein sehingga partikel karet tersebut bermuatan listrik (Goutara, dkk: 1985). 

Karet alam memiliki kadar ikatan tidak jenuh dalam struktur molekul karet alam 

tinggi sehingga karet alam tidak tahan terhadap reaksi oksidasi, ozon, dan minyak 

(Ramadhan et al., 2005),. Menurut Alfa et al. (2003), karet alam memiliki daya 

pantul dan elastisitas yang baik, serta sifat-sifat fisik seperti selatisitas, kuat tarik, 

dan kepegasan yang tinggi pula. 
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2.3.2 Sifat Kimia Lateks 

Lateks mengandung 25-40 % bahan karet mentah (crude rubber) dan 60-77 % 

serum (air dan zat yang larut). Karet mentah mengandung 90-95 % karet murni, 2-

3 % protein, 1-2 % asam lemak, 0,2 % gula, 0,5 % garam dari Na, K, Mg, P, Ca, 

Cu, Mn, dan Fe. Partikel karet tersuspensi (tersebar secara merata)dalam serum 

lateks dengan ukuran 0,004-3 mikron, atau 0,2 milyar partikel karet per millimeter 

lateks. (Goutara, dkk: 1985). 

2.4 Agregat 

 Agregat didefinisikan secara umum sebagai formasi kulit bumi yang keras 

dan solid. ASTM (1974) mendefinisikan agregat/ batuan sebagai suatu bahan yang 

terdiri dari mineral padat, berupa massa berukuran besar ataupun berupa fragmen-

fragmen. Agregat/batuan merupakan komponen utama dari perkerasan jalan yang 

mengandung 90-95% agregat berdasarkan persentase berat atau 75-85% agregat 

berdasarkan persentase volume. Dengan demikian daya dukung, keawetan dan 

mutu perkerasan jalan ditentukan juga dari sifat agregat dan gasil campuran 

agregat dengan material lain (Andi Tenrisukki Tenriajeng, 1999, hal 27). 

Berdasarkan besar partikel-partikel agregat, agregat dapat  dibedakan atas : 

1. Agregat kasar, yaitu batuan yang tertahan saringan No. 8 (2,36 mm) 

terdiriatas batu pecah atau kerikil pecah. 

2. Agregat halus, yaitu batuan yang lolos saringan No. 8 (2,36 mm) dan 

tertahan saringan No. 200 (0.075 mm) terdiri dari hasil pemecahan batu 

atau pasir alam. 
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3. Agregat pengisi (filler), terdiri atas bahan yang lolos saringan No.200 

(0,075 mm) tidak kurang dari 75% terhadap beratnya (SK. SNI M-02-

1994-03). 

4. Gradasi agregat gabungan adalah gradasi agregat gabungan untuk 

campuran beraspal, ditunjukkan dalam persen terhadap berat agregat, 

harus memenuhi batas-batas dan harus berada diluar daerah larangan 

(Restriction Zone), 

Sifat dan kualitas agregat menentukan kemampuan dalam memikul beban 

lalu lintas. Agregat dengan kualitas dan sifat yang baik dibutuhkan untuk lapisan 

permukaan yang langsung ,memikul beban lalu lintas dan menyebarkan ke lapisan 

dibawahnya. 

2.4.1 Agregat Umum 

Agregat yang akan digunakan dalam pekerjaan harus sedemikian rupa agar 

campuran beraspal, yang proporsinya memenuhi semua ketentuan. Agregat tidak 

boleh digunakan sebelum disetujui dahulu okeh Direksi Pekerjaan. Sebelum 

memulai pekerjaan penyedia jasa harus sudah menumpuk setiao fraksi agregat 

pecah dan pasir untuk campuran beraspal, paling sedikit untuk kebutuhan satu 

bulan dan selanjutnya tumpukan persediaan harus dipertahankan paling sedikit 

untuk kebutuhan campuran beraspal satu bulan berikutnya. 

Dalam pemulian sumber agregat, penyedia jasa dianggap sudah 

memperhitungkan penyerapan aspal oleh agregat. Variasi kadar aspal akibat 

tingkat penyeraoan aspal yang berbeda, tidak dapat diterima sebagai alasan untuk 

negosiasi kembali harga satuan dari campuran beraspal. 
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Penyerapan air oleh agregat maksimum 3%. Berat jenis (specific gravity) 

kasar dan halus tidak boleh berbeda lebih dari 0,2. 

Agregat dibagi 3 (Ir. L. Aratua Sitanggang, 1994, hal 92) yaitu : 

1. Agregat Batuan Beku (Vulcanic Rock) 

Agregat ini terjadi akibat pendinginan dan pembekuan dari bahan-bahan 

yang meleleh akibat panas (magma bumi). Agregat ini digolongkan dalam 2 jenis 

yaitu : 

a. Agregat Batuan Ekstrusif 

Terjadi akibat dilempar keluar (udara) dan mendingin dengan cepat. Jenis 

pokonya antara lain : pyolite, andesite dan basalt. Sifat utamanya : berbutir halus, 

keras dan cenderung menjadi getas/rapuh. 

b. Agregat intrusif 

Terjadi akibat batuan yang mendingin dengan lambat. Jenis pokonya 

antara lain : granit, diolit dan gabro. Sifat utamanya : berbutir kasar, biasanya 

keras dan kaku. 

2. Agregat batuan endapan (sedimentary rock) 

Agregat terjadi dari hasil endapan halus dari proses pelapukan batuan 

bebas, tumbuh-tumbuhan, dan binatang. Dengan mengalami proses pelekatan dan 

penekanan oleh alam maka terjadi agregat/batuan endapan. Agregat endapan 

antara lain : batu kapur, batu silica (quarsite), batuan pasir. 
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3. Agregat batuan methamorphik 

Agregat ini terjadi akibat modifikasi dari batuan endapan dan batuan beku 

sebagai hasil dari tekanan yang kuat, akibat gesekan bumi dan panas yang 

berlebihan. Sebagai akibat methamorphosa, batuan menjadi tidak homogeny, 

selain terjadi oleh alam, agregat/batuan juga terjadi akibat bantuan manusia, yang 

disebut agregat buatan. Yang termasuk agregat buatan antara lain adalah kerak 

kapur, yaitu agregat ringan dan tahan terhadap cuaca. 

Penggunaannya antara lain : 

 Sebagai penutup geladak jembatan 

 Sebagai penutup atap 

 Sebagai tulangan pada perkerasan aspal 

 

2.4.2 Agregat Kasar 

 Fraksi agregat kasar untuk rancangan campuran adalah yang tertahan 

ayakan No.4 (4,75 mm) yang dilakukan secara basah dan harus bersih, keras, awet 

dan bebas dari lempung atau bahan yang tidak dikehendaki lainnya dan memenuhi 

ketentuan. 

 Fraksi agregat kasar harus dari batu pecah mesin dan disiapkan dalam 

ukuran nominal sesuai dengan jenis campuran yang direncanakan seperti pada 

tabel 2.2. Agregat kasar harus mempunyai angularitas. Angularitas agregat kasar 

didefenisikan sebagai persen terhadap berat agregat yang lebih besar dari 4,75 mm 
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dengan muka bidang pecah satu atau lebih berdasarkan uji menurut SNI 7619 : 

2012. 

 Agregat kasar untuk Latasir kelas A dan B boleh dari kerikil yang bersih. 

Fraksi agrgeat kasar harus ditumpuk terpisah dan harus dipasok ke instalasi 

pencampur aspal dengan menggunakan pemasok penampung dingin (cold bin 

feeds) sedemikian rupa sehingga gradasi gabungan agregat dapat dikendalikan 

dengan baik. 

Tabel 2.1 Ukuran Nominal Agregat Kasar Penampung Dingin untuk Campuran 

Aspal 

Jenis Campuran 
Ukuran nominal agregat kasar (mm) 

5 – 10 10 - 14 14 - 22 22 - 30 

Lataston Lapis Aus Ya Ya - - 

Lataston Lapis Pondasi Ya Ya - - 

Laston Lapis Aus Ya Ya - - 

Laston Lapis Antara Ya Ya Ya - 

Laston Lapis Pondasi Ya Ya Ya Ya 

(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Revisi III) 

 

2.4.3 Agregat Halus 

 Agregat halus dari sumber manapun, harus terdiri dari pasir atau hasil 

pengayakan batu pecah dan terdiri dari bahan yang lolos ayakan No.4 (4,75 mm). 

Fraksi agregat halus pecah mesin dan pasir harus ditempatkan terpisah dari 

agregat kasar. 
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 Agregat pecah halus dan pasir harus ditumpuk terpisah dan harus dipasok 

ke instalasi pencampur aspal dengan menggunakan pemasuk penampung dingin 

(cold bin feeds) yang terpisah sehingga gradasi gabungan dan presentase pasir di 

dalam campuran dapat dikendalikan dengan baik. 

 Pasir alam dapat digunakan dalam campuran AC sampai suatu batas yang 

tidak melampaui 15% terhadap berat total campuran. Agregat halus harus 

merupakan bahan yang bersih, keras, bebas dari lempung, atau bahan yang tidak 

dikehendaki lainnya. 

Tabel 2.2 Ketentuan Agregat Halus 

Pengujian Standar Nilai 

Nilai Setara Pasir SNI 03-4428-1997 Min 60% 

Angularitas dengan Uji Kadar Rongga SNI 03-6877-2002 Min. 45 

Gumpalan Lempung dan Butir-butir 

Mudah Pecah dalam Agregat 
SNI 03-4141-1996 Maks 1% 

Agregat Lolos Ayakan No.200 SNI ASTM C117:2012 Maks. 10% 

(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Revisi III) 

 

2.5 Bahan Pengisi (Filler) 

 Bahan pengisi yang ditambahkan (filler added) terdiri atas debu kapur 

(limestone dust, Calcium Carbonate, CaCO3), atau debu kapur padam yang sesuai 

dengan AASHTO M303-89 (2006), semen atau mineral yang berasal dari Asbuton 

yang sumbernya disetujui oleh Direksi Pekerjaan. Jika digunakan Aspal 

Modifikasi dari jenis Asbuton yang diproses maka bahan pengisi yang 
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ditambahakan sudah memperhitungkan kadar filler yang terkandung dalam 

Asbuton tersebut. 

 Bahan pengisi yang ditambahkan harus kering dan bebas dari gumpalan-

gumpalan dan bila diuji dengan pengayakan sesuai SNI ASTM C136? 2012 harus 

mengandung bahan yang lolos ayakan No.200 (75 micron) tidak kurang dari 75% 

terhadap beratnya kecuali untuk mineral Asbuton. Mineral Asbuton harus 

mengandung bahan yang lolos ayakan No.100 (150 micron) tidak kurang dari 

95% terhadap beratnya. 

 Bilamana kapur tidak terhidrasi atau terhidrasi sebagian, tidak digunakan 

sebagai bahan pengisi. Kapur yang seluruhnya terhidrasi yang dihasilkan dari 

pabrik yang disetujui dan semen yang memenuhi persyaratan, digunakan 2% dari 

berat total agregat. Semua campuran beraspal harus mengandung bahan pengisi 

yang ditambahkan minimal 1% dari berat total agregat. 

 

2.6 Gradasi Agregat Gabungan 

 Gradasi agrgegat gabungan untuk campuran aspal, ditunjukkan dalam 

persern terhadap berat agregat dan bahan pengisi, harus memenuhi batas-batas 

yang sudah ditentukan. Rancangan dan perbandingan campuran untuk gradasi 

agregat gabungan harus mempunya jarak terhadap batas-batas seperti pada tabel 

2.3 berikut. 
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Tabel 2.3 Amplop Gradasi Agregat Gabungan Untuk Campuran Aspal 

Ukuran ayakan % Berat Yang Lolos Laston AC 

(Inch) (mm) AC-WC AC-BC AC-Base 

1 ½” 37,5 - - 100 

1” 25 - 100 90-100 

¾” 19 100 90-100 76-90 

½” 12,5 90-100 75-90 60-78 

3/8” 9.5 77-90 66-82 52-71 

No. 4 4,75 53-69 46-64 35-54 

No. 8 2,36 33-53 30-49 23-41 

No. 16 1,18 21-40 18-38 13-30 

No. 30 0,6 14-30 12-28 10-22 

No. 50 0,3 9-22 7-20 6-15 

No. 100 0,15 6-15 5-13 4-10 

No. 200 0,075 4-9 4-8 3-7 

(Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Revisi III) 

 

2.7 Perencanaan Campuran 

Perancanaan campuran mencakup kegiatan pemilihan dan penentuan 

proporsi material untuk mencampai sifat-sifat akhir dari campuran beraspal yang 

diinginkan. Berikut beberapa sifat-sifatnya adalah sebagai berikut : 
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1. Stabilitas adalah kemampuan lapisan perkerasan menerima beban lalu lintas 

tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang, alur ataupun bleeding 

(Sukirman,1993). 

2. Fleksibilitas pada lapisan perkerasan adalah  kemampuan lapisan untuk dapat 

mengikuti deformasi yang terjadi akibat beban lalu lintas berulang tanpa 

timbulnya retak dan perubahan volume (Sukirman,1993). 

3. Durabilitas adalah kemampuan menahan keausan akibat pengaruh cuaca, air 

dan perubahan suhu ataupun keausan  akibat gesekan kendaraan 

(Sukirman,1993). Faktor yang mempengaruhi durabilitas lapisan aspal beton 

seperti : 

a. Selimut aspal yang tebal dapat menghasilkan lapis aspal beton yang 

berdurabilitas tinggi, tapi kemungkinan terjadinya bleeding menjadi tinggi. 

b. VIM yang kecil sehingga lapisan kedap air dan udara tidak masuk kedalam 

campuran yang menyebabkan terjadinya oksidasi dan aspal menjadi 

rapuh/getas. 

c. VMA besar, sehingga selimut aspal dapat dibuat tebal. Jika VMA dan 

VIM serta kadar aspal tinggi kemungkinan terjadinya bleeding besar. 

4. Ketahanan kelelehan (Fatique Resitance) adalah ketahanan dari lapis aspal 

beton dalam menerima beban berulang tanpa terjadinya kelelehan yang berupa 

alur (ruting) dan retak (Sukirman,1993). 

5. Kemudahan pelaksanaan (Workability) adalah mudahnya suatu campuran 

untuk dihampar dan dipadatkan sehingga diperoleh hasil yang memenuhi 

kepadatan yang diharapkan (Sukirman,1993). 
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2.8 Marshall Test 

Pengujian dengan metode dan alat Marshall pertama kali diperkenalkan 

oleh Bruce Marshall, Mississipi State Highway Departement pada tahun 1948 dan 

selanjutnya dikembangkan oleh U.S Corps of Engineer. Alat Marshall merupakan 

alat tekan yang dilengkapi dengan proving ring (cincin penguji) berkapasitas 22,2 

kN (5000 lbf) dan flowmeter. Proving ring digunakan untuk mengukur nilai 

stabilitas dan flowmeter untuk mengukur kelelehan plastis atau flow. Benda uji 

Marshall berbentuk silinder berdiameter 4 inchi (10,16 cm) dan tinggi 2,5 inchi 

(6,35 cm). Dengan pemeriksaan menggunakan alat Marshall diperoleh data-data 

stabilitas, kelelahan plastis (flow), persen rongga dalam agregat, berat volume. 

Untuk memastikan suatu campuran aspal panas sudah memenuhi persyaratan-

persyaratan yang sudah ditetapkan oleh Direktorat Jendral Bina Marga atau 

Departemen Pekerjaan Umum, maka perlu dilakukan test dengan alat Marshall. 

Parameter-parameter yang diperoleh dari Marshall Test antara lain:  

1. Berat Jenis Bulk Agregat Total  

Agregat total terdiri atas fraksi-fraksi agregat kasar, agregat halus dan 

bahan pengisi yang masing-masing mempunyai berat jenis yang berbeda. Berat 

jenis Bulk agregat total (Gsb) dihitung dengan cara sebagai berikut :  

Gsb = 
             

  

    
 

  

    
 

  

    
   

  

    

 ………………….(pers 1) 

Dimana :  

Gsb =  Berat jenis Bulk agregat total    
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P1,P2,…,Pn =  Persentase berat masing-masing fraksi terhadap berat total agregat 

campuran  

Gsb1, Gsb2,…,Gsbn =  Berat jenis Bulk masing-masing fraksi agregat   

 

2. Berat Jenis Efektif Agregat  

Bila berat jenis maksimum campuran (Gmm) diukur dengan AASHTO   T-209-

90, maka berat jenis efektif agregat (Gse), kecuali rongga dalam partikel agregat 

yang menyerap aspal dapat ditentukan dengan rumus :   

Gse = 
      
   

   
 
  

  

 ………………….(pers 2) 

Dimana :  

Gse =  Berat jenis efektif agregat   

Gmm =  Berat jenis maksimum campuran  

Pmm =  Persen total campuran = 100  

Pa =  Kadar aspal terhadap berat aspal beton padat, %  

Ga =  Berat jenis aspal  

3. Berat Jenis Maksimum Campuran  

Berat jenis maksimum campuran (Gmm) pada masing-masing kadar aspal 

diperlukan untuk menghitung kadar rongga masing-masing kadar aspal. Berat 

jenis maksimum dapat ditentukan dengan AASHTO T-209-90. Ketelitian hasil uji 
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terbaik adalah bila kadar aspal campuran mendekati kadar aspal optimum. Berat 

jenis maksimum campuran secara teoritis dapat dihitung dengan rumus : 

Gmm = 
   
   

   
 
  

  

 ………………….(pers 3) 

Dimana :  

Gmm =  Berat jenis maksimum campuran  

Pmm =  Persen total campuran = 100  

 Pa =  Kadar aspal terhadap berat aspal beton padat, %  

Ps =  Kadar agregat terhadap berat aspal beton padat,%  

Ga =  Berat jenis aspal  

Gse =  Berat jenis efektif agregat 

 

4. Rongga Udara dalam Campuran / Void In Mix (VIM)  

Void In Mix atau disebut juga rongga dalam campuran digunakan untuk 

mengetahui besarnya rongga campuran, sedemikian sehingga rongga tidak terlalu 

kecil (menimbulkan bleeding) atau terlalu besar (menimbulkan oksidasi/penuaan 

aspal dengan masuknya udara dan sinar ultra violet) dan menurunkan sifat 

durabilitas aspal.  Rongga udara dalam campuran (VIM) dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut :   
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VIM = 100 – 100 x 
       

   
 ………………….(pers 4) 

Dimana :  

VIM =  Rongga udara dalam campuran (%)  

Gmm =  Berat jenis maksimum campuran  

 BJ Bulk  =  Berat jenis Bulk campuran  

 

5. Rongga pada Campuran Agregat / Void Mineral Aggregate (VMA)  

Rongga pada campuran agregat adalah rongga antar butiran agregat, terdiri 

dari rongga udara serta aspal efektif yang dinyatakan dalam persentase volume 

total campuran. Bila rongga udara serta kadar aspal telah diketahui, maka hanya 

tingkat absorbsi agregat yang belum terungkap. Dengan pertimbangan bahwa 

penilaian agregat sudah dilakukan pada tahap perencanaan, maka parameter VMA 

dapat dianggap tidak diperlukan lagi. Rongga diantara agregat (VMA) dapat 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut :  

VMA = 100 - 
(      )         

   
 ………………….(pers 5) 
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Dimana :  

VMA =  Rongga diantara agregat (%)  

Pa =  Kadar aspal terhadap berat aspal beton padat, %  

BJ Bulk  =  Berat jenis Bulk campuran  

Gsb =   Berat jenis Bulk agregat total   

6. Rongga Terisi Aspal / Void Filled with Asphalt (VFA)  

Rongga terisi aspal (VFA) adalah volume pori aspal beton padat yang terisi oleh 

aspal, atau volume film/selimut aspal yang dapat dihitung dengan persamaan 

berikut ini :  

VFA = 100 x 
       

   
 ………………….(pers 6) 

Dimana :  

VFA =  Rongga terisi aspal (%)  

VMA =  Rongga diantara agregat (%)    

VIM =  Rongga udara dalam campuran (%)  

7. Stabilitas / Stability  

Pengukuran stabilitas dengan Marshall Test diperlukan untuk mengetahui 

kekuatan tekan geser dari contoh/sampel yang ditahan dua sisi kepada penekan 

(porsi tahanan kohesi lebih dominan dari porsi tahanan penguncian butir) dengan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



29 
 

nilai stabilitas yang cukup tinggi diharapkan perkerasan dapat menahan lalu lintas 

tanpa terjadi kehancuran geser.  

8. Kelelehan / Flow  

Parameter flow diperlukan untuk mengetahui deformasi vertikal campuran saat 

dibebani hingga hancur (pada stabilitas maksimum). Flow akan meningkat seiring 

dengan meningkatnya kadar aspal. Campuran berkadar aspal rendah lebih tahan 

terhadap deformasi jika ditempatkan di as jalan, sedangkan campuran berkadar 

aspal tinggi akan lebih kuat menahan deformasi jika ditempatkan dibagian tepi 

perkerasan (tanpa tahanan samping).   

9. Hasil Bagi Marshall / Marshall Quotient (MQ)  

Parameter Marshall Qoutient diperlukan untuk dapat mengetahui tingkat 

kekakuan (stiffness) campuran. Pada lapisan overlay ≥ 5 cm, maka kekakuan yang 

tinggi dapat menahan deformasi dan mendistribusikan beban lalu lintas ke daerah 

yang lebih luas pada tanah dasar, sedangkan pada pelapisan tambahan tersebut 

tidak mudah retak. Batasan kekakuan lapis tipis lebih diperketat bila lendutan 

yang ada (kondisi jalan lama) cukup besar (≥ 2 mm).  

10. Stabilitas Setelah Rendaman (Immersion Test)  

Immersion Test atau metode uji perendaman pada dasarnya sama dengan metode 

uji Marshall, yang membedakan adalah pada waktu perendaman benda uji. Uji 

perendaman ini ditujukan untuk mengetahui durabilitas dari suatu campuran 

beraspal yang dinyatakan sebagai nilai indeks kekuatan sisa atau ”Index Retained 

Of Stability” (IRS). 
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Dan tiap-tiap nilai mempunyai syarat spesifikasi dari Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2010 Divisi 6 Revisi 3, berikut adalah persyaratan mutu campuran nya. 

 

Table 2.4. Persyaratan Mutu Campuran 

Kadar aspal terhadap berat campuran 
(%) 

5-7 

Density (gr/ml) Min 2.228 
Stability (kg) Min 800 
Flow (mm) 2-4 
% Rongga terhadap campuran (VIM) 3-5 
% Rongga dalam agregat (VMA) Min 15 
% Rongga terisi aspal (VFA) Min 65 

Sumber: Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Divisi 6  Revisi III 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

Sumatera Utara merupakan salah satu pusat perkebunan karet dan juga 

terbesar di Indonesia yang sudah ada dari jaman penjajahan Belanda. Karet adalah 

salah satu komoditi hasil perkebunan yang penting dalam kegiatan perekonomian 

di Indonesia termasuk juga di Sumatera Utara. 

 Bahkan berdasarkan data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2018, 

Sumatera Utara menempati posisi kedua sebagai penghasil karet terbesar di 

Indonesia dimana total produksi nya adalah sebesar 461,3 ton dan hanya kalah 

oleh Provinsi Sumatera Selatan. 

Lateks merupakan emulsi kompleks yang mengandung protein, alkaloid, 

pati, gula, terpena, minyak, tannin, resin dan gom. Karena salah satu kandungan 

lateks adalah minyak, maka akan dilakukan percobaan campuran aspal dengan 

menggunakan lateks cair. 
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3.1 Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian dilakukan di laboratorium PT. Adhi Karya, Tbk yang berlokasi 

di Patumbak, Deli Serdang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini mengunakan Getah Karet (Lateks) sebagai bahan tambah 

pada aspal dengan modifikasi variasi kadar penambahan lateks pada aspal adalah, 

4% dan 6%. Bahan lateks diambil dari PT Bakrie Plantation, Desa Serangan, 

Kisaran. Dan juga menggunakan semen Portland sebagai filler.  
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3.2 Peralatan dan Bahan Penelitian 

Persiapan alat dan bahan adalah penyiapan/pegadaan bahan peralatan dan 

peralatan pelengkap untuk pengujian, adapun bahan dan peralatan tersebut : 

1) Bahan material yang digunakan : 

a) Agregat kasar. 

b) Agregat halus. 

c) Filler (semen Portland) 

d) Lateks. 

e) Aspal 

2) Peralatan yang diperlukan : 

a. Alat uji pemeriksaan aspal 

Alat yang digunakan untuk pemeriksaan aspal antara lain: alat uji penetrasi, 

alat uji titik lembek, alat uji titik nyala dan titik bakar, alat uji daktilitas, alat uji 

berat jenis (piknometer dan timbangan), alat uji kelarutan digunakan bahan yang 

serupa yaitu CCl4. 

b. Alat uji pemeriksaan agregat 

Alat uji yang digunakan untuk pemeriksaan agregat antara lain mesin Los 

Angeles (tes abrasi), saringan standar, alat uji kepipihan, alat pengering (oven), 

timbangan berat, alat uji berat jenis (piknometer, timbangan, pemanas), bak 

perendam dan  tabung sand equivalent. 
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c. Alat uji karakteristik campuran agregat aspal 

Alat uji yang digunakan adalah seperangkat alat untuk metode Marshall. Alat 

uji yang digunakan adalah : 

1. Alat tekan marshall yang terdiri dari kepala penekan yang berbentuk 

lengkung, cincin penguji berkapasitas 3000kg yang dilengkapi dengan arloji 

pengukur flow meter. 

2. Alat cetak benda uji berbentuk silinder berdiamter 10,2 cm dan tinggi 7,5 cm. 

3. Penumbuk manual yang mempunyai permukaan rata berbentuk silinder 

dengan diamaeter 9,8 cm, berat 4,5 kg dengan r=tinggi jatuh bebas 45,7 cm. 

4. Ejektor atau dongkrak untuk mengeluarkan benda uji setelah proses 

pemadatan. 

5. Bak perendam (water bath) yang dilengkapi dengan pengatur suhu. 

6. Alat-alat penunjang yang meliputi kompor pemanas, sendok pengaduk, sarung 

tangan anti panas, panic pencampur bahan, kain lap, spatula, timbangan, alat 

tulis untuk menandai benda uji. 

 

3.3 Pengujian Bahan 

Pengujian dimaksudkan untuk meneliti yang akan dipakai dapat memenuhi 

persyaratan, pengujian bahan meliputi aspal, agregat kasar, agregat halus dan 

agregat pengisi (bahan pegisi filler). 
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3.3.1 Pengujian Aspal 

Aspal sangat menentukan dalam menyatukan dari semua komponen 

campuran. Adapun standar pengujiannya adalah : 

1) Penetrasi SNI-06-2456-1991 

2) Titik lembek SNI-06-2434-1991 

3) Titik nyala SNI-06-2433-1991 

4) Daktilitas SNI-06-2432-1991 

5) Berat Jenis SNI-06-2441-1991 

3.3.2 Pengujian Agregat 

Pemeriksaan agregat kasar dan halus dilakukan untuk memenuhi standar 

agregat sesuai dengan spesifikasi yang disyaratkan. Pemeriksaan agregat ini 

meliputi: 

1) Pemeriksaan Gradasi Agregat (SNI-03-1968-1990) 

2) Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar (SNI- 03-1959-

1990) 

3) Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus (SNI- 03-1970-

1990) 

4) Penentuan Berat Isi Agregat (SNI-03-4804-1998) 

5) Pemeriksaan Keausan Agregat Kasar Dengan Mesin Los Angeles. 
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3.3.3 Prosedur Pelaksanaan 

Sebelum pembuatan benda uji diadakan pembuatan rancangan campuran 

(mix design). Perencanaan campuran meliputi perencanaan gradasi agregat, 

penentuan aspal dan pengukuran komposisi masing- masing fraksi baik agregat, 

aspal dan filler. Gradasi yang digunakan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) 

dengan menggunakan Spesifikasi aspal porus yang dipakai. 

Prosedur pembuatan benda uji dibagi beberapa tahap, yaitu : 

1) Merupakan tahap persiapan untuk mempersiapkan bahan dan alat yang akan 

digunakan. Menentukan persentase masing- masing butiran untuk 

mempermudah pencampuran dan melakukan penimbangan secara komulatif 

untuk mendapatkan proporsi campuran yang lebih tepat. 

2) Menentukan berat aspal, berat lateks dan berat agregat yang akan  dicampur 

berdasarkan variasi kadar aspal. persentase ditentukan berdasarkan berat total 

campuran. Penambahan persen Lateks ditentukan pada berat aspal, misalkan 

berat aspal 100% maka jumlah berat aspal ditambahkan sesuai dengan dengan 

variasi yang  digunakan, misalkan jika penambahan 3% lateks, maka berat 

aspal menjadi 97%. 

3) Aspal dituangkan ke dalam wajan sesuai dengan kebutuhan, kemudian 

masukkan agregat berdasarkan berat total agregat 

4) Setelah dimasukkan semuanya, campuran ini diaduk sampai rata dan 

kemudian diamkan hingga suhu pemadatan. Selanjutnya campuran 

dimasukkan ke dalam mould yang telah disiapkan dengan melapisi bagian 

bawah dan atas mould dengan kertas pada alat penumbuk. 
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5) Campuran dipadatkan dengan alat pemadat sebanyak 75 kali tumbukan untuk 

masing-masing sisinya. Selanjutnya benda uji didinginkan pada suhu ruang 

sampai sampel dingin, barulah dikeluarkan dari mould dengan bantuan 

dongkrak hidraulis. 

6) Setelah benda uji dikeluarkan dari mould, kemudian dilakukan pengujian 

dengan alat uji Marshall. 

 

3.3.4 Marshall Test 

Langkah dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 

1. Benda uji direndam selam lebih kurang 24 jam. 

2. Benda uji direndam dalam water bath (bak perendam) selama 30 menit dengan 

suhu 600C. 

3. Benda uji dikeluarkan kemudian diletakkan pada alat uji Marshall untuk 

dilakukan pengujian. 

4. Dari hasil pengujian ini didapatkan nilai stabilitas dan kelelehan (flow). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Revisi 3, nilai 

daktalitas aspal+lateks pada penelitian ini mendapatkan hasil yang memenuhi 

spesifikasi yaitu >1000mm. 

2. Pada pencarian Kadar Aspal Optimum (KAO), nilai stabilitas sangat baik dan 

memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Revisi 3 sebesar 800 

Kg. Kadar aspal 5% nilai stabilitas rata-rata nya sebesar 843 Kg, kadar aspal 

5,5 % sebesar 1010 Kg, kadar aspal 6 % sebesar 1036 Kg, kadar aspal 6,5 % 

sebesar 1015 Kg, kadar aspal 7 % sebesar 825 Kg.  

3. Nilai stabilitas setelah penambahan lateks 4 % dan 6 % mengalami penurunan. 

Dengan menggunakan kadar aspal optimum sebesar 5,7 % diperoleh nilai 

stabilitas rata-rata penambahan lateks 4 % sebesar 656 Kg, nilai stabilitas rata-

rata penambahan lateks 6 % sebesar 651 Kg. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak kadar lateks, maka kualitas dari campuran aspal itu kurang 

baik. Dari hasil ini juga diketahui bahwa campuran ini tidak memenuhi 

spesifikasi dimana nilai minimum stabilitas adalah 800 Kg. 

4. Nilai kelelehan, VIM, VMA, VFA maupun Marshall Quotient nya 

menunjukkan hasil yang baik namun perbedaan mencolok terlihat pada nilai 

flow yang menggunakan kadar lateks yaitu lebih kecil dibandingkan dengan 

aspal yang tidak menggunakan lateks tetapi tetap memenuhi spesifikasi 

minimum dari Bina Marga 2010 divisi 6 revisi 3. 
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5. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa walaupun nilai flow, VIM, 

VMA, VFA, Marshall Quotient dan bahkan daktalitas nya baik tetapi 

campuran aspal yang menggunakan lateks tetap tidak dapat digunakan karna 

nilai stabilitas nya tidak menunjukkan hasil yang memenuhi spesifikasi 

minimum dari Bina Marga 2010 divisi 6 revisi 3 yaitu < 800 Kg. 

 

5.2 Saran 

1. Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk mengurangi kadar lateks yang 

akan digunakan terhadap campuran dan memerhatikan tiap komposisi dari 

campuran itu sendiri agar meminimalisir kesalahan dari hasil Marshall. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba penelitian ini pada 

aspal porus yang tidak terlalu butuh beban berat karena dari hasil penelitian 

saya nilai stabilitas tidak memenuhi spesifikasi untuk jenis aspal AC-WC 

yaitu dibawah 800 Kg. 

3. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi petunjuk kepada 

pengguna jasa yang bergerak pada bidang jasa konstruksi, khususnya 

perkerasan jalan raya. 
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1. Lokasi Quarry (Tempat Penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tempat penyimpanan dan pengolahan aspal 
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3. Neraca/Timbangan 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Saringan Agregat 
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5. Alat Split Agregat 
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6. Pengukur Suhu/Termometer 
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7. Pembakaran Aspal 
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8. Alat Cetak Aspal (mould) 

 

 

 

 

 

 

 

   9. Alat Penumbuk 
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10. Alat Cetakan Pengujian Daktalitas 
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11. Mesin Uji Daktalitas 
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12. Water Bath 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



91 
 

 

 

13. Alat Uji Stabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/11/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



92 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Wajan 
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15. Bahan-Bahan 
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16. Hasil Benda Uji 
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